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ABSTRACT

Pengembangan kompetensi guru merupakan proses sistematis dan
berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan potensi guru agar
dapat mengimplementasikan pengetahuan, keterampilan, dan
kepribadiannya secara efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pelatihan kompetensi guru diselenggarakan
dari perspektif pembelajaran mendalam di SMA Negeri 1 Kandangan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kepustakaan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti melakukan melakukan tanya
jawab secara lisan dan langsung bertatap muka dengan pihak informan
yaitu kepala sekolah untuk menggali informasi yang mendalam dan
dibutuhkan mengenai pembinaan kompetensi guru dari perspektif
pendekatan deep learning di SMA Negeri 1 Kandangan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pembinaan kompetensi guru dalam perspektif
pendekatan deep learning di SMA Negeri 1 Kandangan yaitu pertama
dengan pengadaan pelatihan yang berkaiatan dengan deep learning.
Kedua, pembentukan komunitas belajar. Ketiga, pelaksaan supervisi
kepala sekolah. Keempat, penilaian kinerja guru oleh tim. Kelima,
pendampingan pengawas. Keenam, memfasilitasi keikutsertaan guru
dalam kegiatan MGMP. Terakhir mengikutsertakan perwakilan guru
dalam kegiatan luar terkait deep learning.
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PENDAHULUAN

Peran guru sebagai elemen kunci dipahami tidak hanya sebagai pelaksana
pembelajaran, tetapi juga sebagai perancang pengalaman belajar yang
menumbuhkan pemahaman konseptual mendalam dari perspektif
pembelajaran mendalam. Guru profesional adalah mereka yang mampu
membimbing siswa melampaui sekadar hafalan (pembelajaran permukaan)
menuju proses konstruksi makna, analisis, dan refleksi diri yang berkelanjutan.
Penelitian Putra & Rizqi (2024) menegaskan bahwa kualitas pembelajaran
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mendalam sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang menantang secara kognitif dan relevan secara
kontekstual (Lisa Virdinarti Putra dan Hesti Yunitiara Rizqi, 2024).

Kebutuhan guru untuk memiliki kompetensi pedagogis, profesional,
sosial, dan personal menjadi semakin signifikan dalam pendekatan
pembelajaran mendalam. Hal ini karena pembelajaran mendalam
mengharuskan guru untuk menghubungkan materi dengan konteks kehidupan
nyata, membangun interaksi dialogis, dan menumbuhkan karakter siswa.
Atmojo dkk. (2025) menyatakan bahwa peningkatan kompetensi pedagogis
guru melalui pelatihan berbasis pembelajaran mendalam meningkatkan
kemampuan mereka dalam merancang pengalaman belajar yang
membutuhkan analisis tingkat tinggi, kreativitas, dan pemecahan masalah
(Idam Ragil Widianto Atmojo, 2025).

Perubahan teknologi yang pesat dan globalisasi semakin menekankan
urgensi pengembangan kompetensi guru. Dari perspektif pembelajaran
mendalam, guru tidak hanya dituntut untuk melek teknologi, tetapi juga
mampu mengintegrasikan teknologi secara kritis dan bermakna ke dalam
pembelajaran mereka. Haryono dkk. (2025) menemukan bahwa pelatihan
integrasi Al dan pembelajaran mendalam memungkinkan guru untuk
meningkatkan profesionalisme mereka sekaligus menciptakan pembelajaran
yang lebih relevan bagi generasi abad ke-21 (Heny Ekawati Haryono, 2025).

Pengembangan kompetensi guru yang sistematis, kolaboratif, dan
kontekstual juga selaras erat dengan prinsip-prinsip pembelajaran mendalam,
yang menekankan pentingnya kolaborasi, refleksi, dan pengembangan
profesional  berkelanjutan. Dalam hal ini, komunitas profesional
(MGMP/KKG), supervisi reflektif, dan PKB merupakan strategi
pengembangan yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat. Nurhijrah &
Suryana (2025) menyatakan bahwa pengembangan berbasis refleksi dan
komunitas praktik meningkatkan kesadaran metakognitif guru, sebuah aspek
inti dari pembelajaran mendalam (Nurhijrah, 2025).

Penjelasan lebih lanjut adalah bahwa berbagai kebijakan nasional, seperti
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005, memberikan landasan hukum bagi
pengembangan kompetensi guru. Namun, dari perspektif pembelajaran
mendalam, pelaksanaan pengembangan harus lebih adaptif, personal, dan
berdasarkan kebutuhan nyata guru. Tantangan seperti kurangnya sumber daya
atau motivasi yang rendah perlu diatasi melalui pengembangan yang
memungkinkan guru untuk belajar secara aktif, berkolaborasi, dan
memecahkan masalah profesional secara mendalam alih-alih hanya
berpartisipasi dalam pelatihan satu arah. Dengan demikian, pendekatan

1312



Invention: Journal Research and Education Studies
Volume 6 Nomor 3 November 2025
Page :1311-1330

pengembangan berbasis pembelajaran mendalam membantu memastikan
bahwa kompetensi guru tidak berhenti pada tingkat administratif, tetapi
berkembang menjadi kompetensi reflektif dan transformatif.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bertujuan
untuk mendapatkan pengertian dan pemahaman secara mendalam mengenai
suatu peristiwa, kejadian yang ada di organisasi, institusi, dan masyarakat (Ajat
Rukajat, 2018). Pendekatan kualitatif deskriptif adalah sebuah pendekatan yang
bertujuan menjelaskan keadaan subjek dan objek sesuai dengan kenyataan
yang ada. Kajian ini memuat sebuah kejadian yang terjadi di sebuah lapangan
tanpa mengubahnya dalam bentuk apapun misalnya angka dan lain sebagainya
yaitu penelitian yang mencoba mengungkap suatu masalah dalam keadaan
alamiahnya, mengungkapkan fakta secara sederhana (Ahmad Alvi
Harismawan, 2022).

Terkait dengan hal ini, penulis menggunakan penelitian dengan
wawancara untuk meneliti permasalahan di atas. Peneliti melakukan
melakukan tanya jawab secara lisan dan langsung bertatap muka dengan pihak
informan yaitu kepala sekolah untuk menggali informasi yang mendalam dan
dibutuhkan mengenai pembinaan kompetensi guru dari perspektif pendekatan
deep learning di SMA Negeri 1 Kandangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian kompetensi guru

Kompetensi guru adalah perpaduan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap profesional yang harus dimiliki guru untuk melaksanakan tugas
pendidikan dan pengajarannya secara efektif, adaptif, dan bermartabat dalam
berbagai konteks pembelajaran. Kompetensi ini bukan sekadar persyaratan
administratif, melainkan landasan bagi mutu proses pembelajaran dan
pencapaian capaian pembelajaran siswa (Ima Nurwahidah dan Tatang Mubhtar,
2022).

Kompetensi guru secara umum diklasifikasikan ke dalam empat ranah
utama yang saling melengkapi. Pertama, kompetensi pedagogik, yaitu
kemampuan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, serta
memahami karakteristik siswa sehingga potensi setiap siswa dapat
dikembangkan secara optimal (Ima Nurwahidah dan Tatang Muhtar, 2022).
Kedua, kompetensi profesional, meliputi penguasaan materi pelajaran secara
mendalam dan kemampuan memperbarui pengetahuan serta praktik
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pedagogik sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pendidikan (Shobihatul Fitroh Noviyanti dkk., 2024). Ketiga, kompetensi
kepribadian, meliputi integritas, kematangan emosi, dan perilaku teladan yang
menjadi acuan bagi siswa dan warga sekolah (Shobihatul Fitroh Noviyanti
dkk., 2024). Keempat, kompetensi sosial, yaitu kemampuan berkomunikasi,
berkolaborasi, dan berinteraksi secara profesional dengan siswa, rekan sejawat,
orang tua/wali, dan pemangku kepentingan masyarakat (Ima Nurwahidah dan
Tatang Muhtar, 2022).

Keempat domain ini saling terkait: penguasaan materi (profesional) harus
dibarengi dengan keterampilan pedagogis agar pembelajaran menjadi
bermakna; keterampilan kepribadian dan sosial memastikan iklim kelas yang
kondusif. Temuan penelitian terbaru menegaskan bahwa peningkatan
kompetensi guru dengan mengintegrasikan keempat domain ini berdampak
pada peningkatan kualitas pembelajaran, terutama dalam konteks
pembelajaran campuran/daring pascapandemi (Ima Nurwahidah dan Tatang
Muhtar, 2022).

Konsep pembinaan guru

Pengembangan profesional guru adalah serangkaian kegiatan sistematis,
berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan yang dirancang untuk meningkatkan
kompetensi guru di berbagai ranah (pedagogis, profesional, personal, dan
sosial). Pengembangan ini dilaksanakan melalui kombinasi kegiatan formal dan
informal seperti pelatihan, lokakarya, pendampingan, supervisi akademik,
komunitas belajar, observasi kelas, dan program pengembangan berkelanjutan
yang terintegrasi dengan perencanaan sekolah (Shobihatul Fitroh Noviyanti
dkk., 2024).

Tujuan pembinaan meliputi peningkatan efektivitas proses pembelajaran
dengan memperkuat kompetensi pedagogis, memperdalam penguasaan konten
dan metode, menumbuhkan sikap dan etika profesional, serta meningkatkan
kolaborasi dan keterampilan komunikasi profesional. Lebih lanjut, pembinaan
bertujuan untuk menyelaraskan praktik guru dengan kebijakan pendidikan
nasional dan kebutuhan kontekstual sekolah (Shobihatul Fitroh Noviyanti dkk.,
2024).

Implementasi coaching yang efektif umumnya mencakup beberapa
komponen: analisis kebutuhan kompetensi, perencanaan program berbasis
kebutuhan, implementasi, tindak lanjut, dan evaluasi dampak pada praktik
mengajar dan hasil pembelajaran (Shobihatul Fitroh Noviyanti dkk., 2024).
Prinsip-prinsip coaching meliputi: berbasis kebutuhan, berkelanjutan,
partisipatif dan kolaboratif, kontekstual, aplikatif, dan berbasis bukti. Bukti
empiris menunjukkan bahwa model coaching yang efektif menempatkan guru
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sebagai pelaku aktif (job-embedded PD), seperti mentoring rutin, Lesson Study,
PLC, dan program PKB yang selaras dengan kebutuhan sekolah.1'' Studi
internasional juga mengonfirmasi bahwa TPD yang efektif dicirikan oleh
lingkungan kolaboratif, pelatihan berbasis praktik, mentoring berkelanjutan,
dan dukungan kelembagaan. Implementasi coaching yang efektif umumnya
mencakup beberapa komponen: analisis kebutuhan kompetensi, perencanaan
program berbasis kebutuhan, implementasi, tindak lanjut, dan evaluasi
dampak pada praktik mengajar dan hasil pembelajaran. Prinsip-prinsip
pembinaan meliputi: berbasis kebutuhan, berkelanjutan, partisipatif dan
kolaboratif, kontekstual, aplikatif, dan berbasis bukti (Stephen Kwashie
Amemasor, dkk., 2025). Bukti empiris menunjukkan bahwa model
pengembangan yang efektif menempatkan guru sebagai aktor aktif (PD yang
melekat pada pekerjaan), seperti pendampingan rutin, studi pelajaran, PLC,
dan program PKB yang selaras dengan kebutuhan sekolah (Shobihatul Fitroh
Noviyanti dkk., 2024). Studi internasional juga menegaskan bahwa TPD yang
efektif dicirikan oleh lingkungan kolaboratif, pelatihan berbasis praktik,
pendampingan berkelanjutan, dan dukungan kelembagaan (Stephen Kwashie
Amemasor dkk., 2025).
Landasan pembinaan kompetensi guru

Pengembangan kompetensi guru merupakan elemen sentral dalam
pembangunan pendidikan nasional. Guru merupakan komponen kunci dalam
proses pendidikan formal, dan kualitas pembelajaran sangat bergantung pada
kompetensinya (Rabukit Damanik, 2019). Oleh karena itu, pengembangan
kompetensi guru harus dipahami secara luas, meliputi dimensi hukum,
teoretis, filosofis, konseptual, dan praktis. Masing-masing dimensi ini berperan
krusial dalam mewujudkan profesionalisme guru yang holistik dan
berkelanjutan.

1. Legal Dasar hukum pengembangan kompetensi guru

Landasan hukum merupakan titik awal yang menyediakan kerangka
formal dan normatif bagi pelaksanaan pengembangan kompetensi guru.
Beberapa peraturan penting yang menjadi landasannya antara lain:

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas): (Syafira Masnu'ah, 2003).
Undang-undang ini menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensinya. Pasal 42 ayat (1) menetapkan bahwa pendidik wajib
memiliki kualifikasi dan sertifikasi minimal sesuai dengan jenjang
kewenangannya.
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b. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen:
Undang-undang ini mendefinisikan guru sebagai tenaga
profesional yang memiliki fungsi, peran, dan kedudukan strategis
dalam pembangunan pendidikan nasional. Pasal 10 menguraikan
empat kompetensi inti yang harus dimiliki setiap guru:
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Pasal 32
menekankan kewajiban pemerintah untuk terus membina dan
mengembangkan kompetensi guru (Rosmawiah, 2022).

c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007:
(Inayatul Hidayah, 2020). Peraturan Menteri ini berfungsi sebagai
acuan standar kompetensi guru. Peraturan ini menetapkan sistem
pengembangan  kualifikasi akademik, kompetensi, dan
profesionalisme guru sesuai bidang keahliannya masing-masing.
Melalui peraturan ini, lembaga pendidikan, dinas pendidikan, dan
sekolah memiliki pedoman operasional dalam merancang
program pengembangan guru.

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 43 Tahun
2015 tentang Uji Kompetensi Guru (UKG): (Tanjung, 2024). UKG
dilaksanakan untuk memetakan kemampuan profesional dan
pedagogik guru yang menjadi dasar bagi program lanjutan seperti
Pelatihan, Lokakarya, Bimbingan Teknis, dan Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB).

Landasan hukum ini menunjukkan bahwa pengembangan
kompetensi guru bukan merupakan kegiatan tambahan, melainkan
kewajiban konstitusional yang harus dilaksanakan secara sistematis dan
terukur.

2. Dasar filosofis dan sosiologis

Landasan filosofis memberikan arah, nilai, dan makna dalam
pengembangan guru. Secara filosofis, pendidikan pada hakikatnya
bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia secara holistik,
membentuk individu yang berkarakter, berilmu, dan berakhlak mulia
(Muh Fitrah, 2024). Oleh karena itu, guru tidak hanya dituntut untuk
cakap secara akademis, tetapi juga unggul secara moral dan menjadi
panutan bagi siswa.

Nilai-nilai filosofis seperti humanisme, demokrasi, dan moralitas
membentuk fondasi utama pengembangan. Guru yang berpikir humanis
akan memandang setiap siswa sebagai individu yang unik, sehingga
pendekatan pengembangan mereka harus disesuaikan dengan kebutuhan
belajar siswanya.
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Secara sosiologis, guru berperan sebagai agen perubahan sosial yang
berinteraksi langsung dengan masyarakat dan turut menentukan arah
peradaban bangsa (Muhammad Yasin, 2024). Oleh karena itu,
pengembangan kompetensi guru tidak hanya memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga memperkuat kepekaan sosial
terhadap isu-isu kemasyarakatan seperti keadilan pendidikan,
keberagaman budaya, dan inklusivitas.

3. Landasan teoritis

Secara teoritis, pengembangan kompetensi guru didasarkan pada
beberapa pendekatan dan teori pendidikan.

a. Continuous Professional Development (CPD) (Easaw Alemayehu

Assefa, 2021)

Model CPD menekankan bahwa pengembangan guru tidak
berhenti setelah sertifikasi, melainkan merupakan proses
pembelajaran berkelanjutan sepanjang karier seseorang. Guru
harus secara aktif mengevaluasi, memperbarui, dan memperluas
pengetahuan serta keterampilan mereka seiring
perkembangannya.

b. Teori kontruktivisme (Jean Piaget & Lev Vygotsky) (Nabiila

Tsuroyya Azzahra, 2025).

Konstruktivisme menekankan pentingnya pengalaman dan
refleksi diri dalam pembelajaran. Dalam pembinaan, guru
menafsirkan pengalaman mengajar mereka untuk membangun
kompetensi baru melalui pendampingan sebaya, pelatihan, atau
kolaborasi profesional.

c. Teori pembelajaran teori (Albert Bandura) (Herly Janet Lesilolo,

2018)

Menurut Bandura, pengembangan kompetensi guru akan lebih
efektif apabila dilakukan melalui observasi, pemodelan, dan
praktik langsung, misalnya melalui peer teaching dan mentoring
antar guru.

d. Teori humanistik (Abraham Maslow dan Carl Rogers) (Farah Dina

Insani, 2019)

Menekankan pentingnya aktualisasi diri. Pembinaan yang optimal
harus menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung pemenuhan kebutuhan dasar guru untuk mencapai
potensi maksimalnya.
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4. Dasar konseptual dan implementasi
Menekankan pentingnya aktualisasi diri. Pembinaan yang optimal
harus menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan mendukung
mencukupi kebutuhan dasar guru untuk mencapai potensi maksimalnya:

a. Prajabatan — pelatihan yang diselenggarakan selama masa
pendidikan calon guru di Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK). Tahap ini menanamkan landasan
akademik dan etika profesional.

b. Dalam jabatan — pembinaan yang diberikan kepada guru yang
sudah aktif, melalui pelatihan, seminar, lokakarya, atau kegiatan
ilmiah lainnya.

c. Pelatihan Berbasis Pekerjaan (On-the-job Training) — dilakukan
di tempat kerja melalui supervisi kepala sekolah, evaluasi kinerja,
dan refleksi rekan kerja.

d. Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) —
bertujuan untuk mendorong guru mengembangkan diri melalui
karya ilmiah, inovasi pembelajaran, dan kolaborasi dengan
komunitas profesional (Juju Saepudin, 2021).

5. Pandangan filosofis dan arah pembangunan masa depan

Pengembangan kompetensi guru ideal tidak hanya mencakup

peningkatan teknik mengajar, tetapi juga pembentukan karakter dan etos
kerja profesional. Sebagai panutan moral dan budaya, guru
membutuhkan pelatihan yang menyeimbangkan aspek intelektual,
emosional, spiritual, dan sosial. Dengan menginternalisasi prinsip-prinsip
pembelajaran sepanjang hayat, guru diharapkan menjadi pembelajar
sepanjang hayat, yang terus-menerus meningkatkan diri dan
pembelajarannya (Yunus dkk., 2025).

Arah pengembangan ke depan antara lain:

a. Pembinaan berdasarkan refleksi kritis dan penilaian diri.

b. Memperkuat peran kepala sekolah sebagai pemimpin
instruksional.

c. Meningkatkan kolaborasi antar guru lintas wilayah melalui
komunitas digital.

d. Sinergi antara pemerintah, perguruan tinggi, dan organisasi
profesi guru.

Bentuk dan model pembinaan kompetensi guru

Pengembangan kompetensi guru di Indonesia dirancang untuk
memastikan bahwa guru tidak hanya memenuhi standar profesional
tetapi juga mampu beradaptasi dengan tantangan pendidikan yang terus
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berkembang. Berikut penjelasan mendalam tentang bentuk dan model
pengembangan kompetensi guru, beserta aspek implementasinya.
1. Bentuk-bentuk Pengembangan Kompetensi Guru
Pengembangan kompetensi guru dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa bentuk utama:
a. Pembinaan Formal (Firman Nugraha, 2020)

Bentuk pembinaan ini dilakukan melalui jalur resmi seperti:

1) Pelatihan dan Pendidikan (Education and Training):
Lokakarya, seminar, bimbingan teknis (Bimtek), pelatihan
daring dan tatap muka sebagai bentuk transfer ilmu dan
penguatan keterampilan guru secara terstruktur.

2) Program Sertifikasi Guru: Program penjaminan mutu melalui
Uji Kompetensi Guru (UKG) dan sertifikasi sebagai syarat
profesionalisme guru.

b. Pengembangan Nonformal (Sastraatmadja, 2024).

1) Komunitas Profesional: Seperti MGMP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran) dan KKG (Kelompok Kerja Guru) sebagai
wadah berbagi pengalaman, berdiskusi kasus, dan
mengembangkan inovasi pembelajaran.

2) Supervisi Akademik: Bimbingan, supervisi, atau pemantauan
oleh kepala sekolah atau supervisor untuk membantu guru
meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional mereka
secara langsung di sekolah.

3) Mentoring/Coaching: Bantuan dari guru berpengalaman atau
fasilitator ahli dalam mengasah kompetensi tertentu.

c. Pembangunan Mandiri (Siti Zulaikha, 2024)

1) Pengembangan Diri: Guru mengembangkan kompetensinya
melalui membaca jurnal, menulis karya ilmiah, menciptakan
inovasi pembelajaran, atau mengambil kursus online mandiri.

2) Refleksi dan Penilaian Diri: Guru melakukan evaluasi diri
terhadap praktik pengajaran, hasil belajar siswa dan
merencanakan perbaikan berkala.

2. Model Pengembangan Kompetensi Guru
Model pengembangan kompetensi guru dapat dilihat dari
pendekatan dan implementasinya. Beberapa model yang paling banyak
diterapkan di Indonesia antara lain:
a. Pelatihan Tatap Muka

Sesi pelatihan dilakukan secara tatap muka, melibatkan interaksi

aktif antara peserta (guru) dan fasilitator. Model ini biasanya
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digunakan untuk pelatihan intensif, diskusi kelompok, tugas
praktik, dan umpan balik langsung. Model ini cocok untuk materi
yang membutuhkan praktik langsung, seperti pengajaran mikro
(Abd Rahim dkk., 2023).
b. Pelatihan Online/Pembelajaran Jarak Jauh
Memanfaatkan teknologi untuk pelatihan berbasis internet
(webinar, e-learning, LMS). Model ini memperluas akses ke
pelatihan dengan fleksibilitas waktu dan lokasi, serta mendorong
pembelajaran mandiri dan kolaboratif (Jaya dkk., 2024).
c. Blended Learning)
Menggabungkan keunggulan pembelajaran tatap muka dan
daring. Guru dapat belajar daring dan kemudian terlibat dalam
praktik tatap muka atau diskusi luring untuk memperdalam
pemahaman materi dan praktik (Resti Fatma Ayuningsih, 2025).
d. Model Supervisi Akademik
Proses pembinaan intensif melalui observasi dan penilaian
langsung praktik pembelajaran di kelas oleh kepala sekolah atau
supervisor. Guru diberikan masukan khusus  untuk
mengembangkan pembelajaran berbasis masalah di dunia nyata
di sekolah. Model ini sangat efektif dalam mengeksplorasi
kebutuhan pengembangan pribadi guru (Muhsin, 2023).
e. Model Pengembangan Profesional Berkelanjutan
Model ini menekankan bahwa pembinaan bukanlah kegiatan satu
kali, melainkan proses berkelanjutan yang mencakup pelatihan,
bimbingan, penelitian tindakan kelas, publikasi ilmiah, dan
pengembangan materi ajar yang berkelanjutan. Program Guru
Pembelajaran dan PKB merupakan contoh model ini (Heni Susilo,
2024).
Implementasi dan Efektivitas Pengembangan Kompetensi Guru
Pengembangan kompetensi guru memiliki peran krusial dalam
meningkatkan mutu pendidikan, namun implementasinya yang efektif
menghadapi kompleksitas yang perlu dipahami secara mendalam.
1. Kompleksitas Implementasi
a. Adaptation to Local Needs (Maylayaizza, 2025)
Pembinaan harus dilakukan dengan memperhatikan konteks
lokal, termasuk aspek budaya, kondisi sekolah, kualitas guru,
serta ketersediaan anggaran dan fasilitas. Setiap daerah memiliki
karakteristik yang unik, sehingga program pembinaan, seperti
pelatihan dan supervisi, harus disesuaikan agar relevan dan
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berdampak nyata di lapangan. Koordinasi antara pemerintah
pusat, dinas pendidikan, LPMP, dan sekolah sangat penting
untuk memastikan bahwa pembinaan tidak bersifat umum atau
seragam tanpa memperhatikan kebutuhan spesifik.

b. Model Komunitas Profesional yang Efektif
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan Kelompok Kerja
Guru (KKG) telah terbukti efektif sebagai wadah kolaborasi guru.
Melalui diskusi rutin, berbagi pengalaman, dan praktik terbaik,
guru dapat memperkuat kompetensi mereka secara langsung
dengan rekan sejawat. Model ini juga mendukung pembinaan
partisipatif dan kontekstual, karena isu-isu yang dibahas
merupakan permasalahan nyata yang dihadapi guru di sekolah
masing-masing (Latifah Ainun Ritonga, 2024).

c. Peran Supervisi dan Pembinaan Berbasis Refleksi
Supervisi akademik rutin oleh kepala sekolah atau supervisor,
yang berfokus pada pembinaan alih-alih sekadar pengawasan
administratif, sangat efektif dalam membantu guru mengatasi
masalah pembelajaran secara langsung. Pendekatan ini
memprioritaskan umpan balik spesifik yang dapat secara
langsung meningkatkan praktik pembelajaran (Maisaroh dkk.,
2024).

d. Pengembangan Model Pembelajaran Daring dan Blended
Learning
Pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi pelatihan daring
dan model pembelajaran campuran dalam pengembangan guru.
Model-model ini menawarkan fleksibilitas lokasi dan waktu,
memungkinkan guru untuk belajar mandiri sambil berinteraksi
dan berbagi secara aktif dengan peserta lain. Namun, model
daring masih membutuhkan motivasi tinggi dari guru dan
ketersediaan perangkat teknologi yang memadai.

2. Kendala dalam Implementasi

a. Motivasi Guru: Beberapa guru kurang termotivasi untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pembinaan, terutama jika materi
dianggap kurang relevan atau tidak ada insentif yang jelas.

b. Keterbatasan Infrastruktur: Di daerah terpencil, akses internet dan
perangkat teknologi seringkali menjadi kendala serius bagi
pelatihan online yang efektif.

c. Berbagai Tingkat Kebutuhan Guru: Guru mempunyai latar
belakang dan kebutuhan pengembangan yang berbeda-beda,
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sehingga program pengembangan harus mampu mengakomodasi
keberagaman tersebut agar tidak membosankan atau tidak sesuai
dengan kebutuhan.

3. Arah Pengembangan Kompetensi Guru

Kombinasi model pembinaan sangat dianjurkan untuk

meningkatkan keberlanjutan dan relevansi pembinaan, yaitu:

a. Pembelajaran Campuran: Kombinasi optimal antara pelatihan
tatap muka, pelatihan daring, supervisi, dan kegiatan komunitas
guru. Pendekatan ini dapat mengatasi kendala waktu dan jarak
sekaligus mempertahankan interaktivitas.

b. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB): Program
pengembangan yang terintegrasi dengan asesmen kinerja,
publikasi ilmiah, inovasi pembelajaran, dan pendampingan
sistematis untuk menghasilkan guru yang profesional dan adaptif.

c. Pendekatan Partisipatif dan Reflektif: Melibatkan guru secara aktif
dalam evaluasi dan perencanaan pengembangan, sehingga guru
merasa sebagai subjek pembelajaran dan bukan sekedar objek.

d. Pemanfaatan Teknologi dan Media Digital: Memberikan pelatihan
yang lebih praktis dan mudah diakses, serta penggunaan media
pembelajaran modern yang relevan dengan kebutuhan generasi
milenial.

Analisis pembinaan kompetensi guru dari perspektif pendekatan deep
learning di SMA Negeri 1 Kandangan

Pengembangan kompetensi guru dari perspektif pembelajaran

mendalam berfokus pada pengembangan kemampuan guru dalam
merancang, mengimplementasikan, dan  merefleksikan  proses
pembelajaran yang mendorong pemahaman yang bermakna. Pendekatan
ini mengharuskan guru untuk mengajar tidak hanya di permukaan, tetapi
juga membimbing siswa dalam membangun koneksi konseptual,
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan terlibat dalam
refleksi mendalam atas pengalaman belajar. Oleh karena itu,
pengembangan guru harus diarahkan pada peningkatan kompetensi
pedagogis, profesional, dan teknologi secara terintegrasi.

1. Bantuan dalam Mengembangkan Modul Pengajaran Berbasis

Pembelajaran Mendalam

Bentuk pembinaan pertama yang relevan adalah pendampingan

dalam pengembangan modul pengajaran yang menggabungkan

unsur analisis konseptual, kegiatan reflektif, dan keterkaitan antar
materi. Penelitian Putra & Rizqi (2024) menunjukkan bahwa jenis
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pendampingan ini meningkatkan kompetensi pedagogis guru,
karena mereka terlatih untuk merancang pembelajaran yang
berorientasi pada pembelajaran bermakna, bukan sekadar
penyampaian materi (Lisa Virdinarti Putra & Hesti Yunitiara Rizqi,
2024).

2. Pelatihan Strategi Pembelajaran Berbasis Berpikir Kritis dan
Kreativitas
Pelatihan intensif mengenai strategi berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan kreativitas merupakan komponen penting dalam
pengembangan kompetensi guru. Atmojo dkk. (2025) menjelaskan
bahwa pelatthan pembelajaran mendalam yang  disertai
pendampingan dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru
hingga 45%, terutama dalam kemampuan merancang model
pembelajaran yang berfokus pada analisis dan evaluasi (Idam Ragil
Widianto Atmojo dkk., 2025). Pengembangan semacam ini sejalan
dengan prinsip-prinsip pembelajaran mendalam, yang
memposisikan guru sebagai fasilitator proses kognitif tingkat tinggi.

3. Membina Integrasi Teknologi dan Al melalui Kerangka TPACK
Untuk memastikan guru adaptif terhadap perkembangan digital,
pendampingan juga harus mengembangkan keterampilan TPACK
dan penggunaan Al dalam pengajaran. Lokakarya "AI untuk
Pendidikan" (Haryono dkk., 2025) menunjukkan bahwa guru yang
dilatih melalui pelatihan dan pendampingan mampu menghasilkan
modul pengajaran berbasis pembelajaran mendalam yang
mengintegrasikan teknologi dan desain instruksional. Hal ini
menandai peningkatan kompetensi profesional dan pedagogis (Heny
Ekawati, Haryono dkk., 2025).

4. Penguatan Sikap Profesional dan Reflektif Guru
Pembelajaran mendalam tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi juga pentingnya refleksi profesional, empati, dan komunikasi
yang efektif. Penelitian Nurhijrah & Suryana (2025) menemukan
bahwa pembinaan yang mendorong guru untuk merefleksikan
praktik mengajar mereka berdampak signifikan terhadap
profesionalisme guru, terutama dalam kemampuan mereka
menghubungkan materi dengan konteks pembelajaran siswa
(Nurhijrah & Syarifah Suryana, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi guru harus mengembangkan aspek
intelektual dan karakter profesional.
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5. Pembentukan Komunitas Pembelajaran Profesional (PLC)

Pembinaan bukan hanya pelatihan sekali saja. Guru membutuhkan
ruang kolaboratif seperti PLC yang memungkinkan mereka
berdiskusi, berefleksi, dan menguji strategi pembelajaran mendalam
secara berkelanjutan. Model ini membantu guru menjaga kualitas
praktik pedagogis mereka sekaligus mendukung pertumbuhan
profesional jangka panjang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wakasek

bidang Kurikulum, peneliti mendapatkan informasi bahwasanya

pembinaan kompetensi guru dalam perspektif pendekatan deep learning di

SMA Negeri 1 Kandangan yaitu sebagai berikut:

1.

Pengadaan pelatihan yang berkaiatan dengan deep learning

SMA Negeri 1 Kandangan melaksanakan In House Training (IHT)
dan kegiatan workshop terkait penyusunan RPPM, digitalisasi
pembelajaran, dan penerapan strategi deep learning.

Pembentukan komunitas belajar

Komunitas belajar (Kombel/rumpun Mapel) untuk berbagi praktik
baik merancang pembelajaran mendalam serta melakukan refleksi
bersama.

Pelaksaan supervisi kepala sekolah

Supervisi kepala sekolah bertujuan untuk memastikan implementasi
pendekatan deep learning dalam proses pembelajaran yang meliputi
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penggunaan
strategi pembelajaran mendalam, serta pemberian umpan balik
konstruktif untuk peningkatan profesional guru.

. Penilaian kinerja guru oleh tim

Tim dalam hal ini bertugas membantu kepala sekolah dalam
melakukan supervisi. Biasanya guru-guru yang sudah senior. Tim
memastikan bahwasanya pengajaran memenuhi standar, serta
mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu diperbaiki guna
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pendampingan pengawas

Pengawas sekolah di sini adalah orang sudah ditunjuk oleh dinas
pendidikan untuk mengawasi sebuah sekolah. Pengawas melakukan
pembinaan terkait penerapan pembelajaran berpusat pada murid
dan asesmen bersifat autentik.

Memfasilitasi keikutsertaan guru dalam kegiatan MGMP
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Sekolah memfasilitasi keikutsertaan guru dalam kegiatan MGMP
sebagai tempat berbagi baik implmentasi pembelajaran mendalam
dengan rekan-rekan guru dari sekolah lain.

7. Mengikutsertakan perwakilan guru dalam kegiatan luar terkait deep
learning
Sekolah mendorong keikutsertaan guru dalam berbagai bimbingan
teknis, webinar, dan diklat online yang dilaksanakan oleh
pemerintah maupun pihak swasta untuk memperkaya kompetensi
dalam pembelajaran mendalam. Kemudian guru yang diikutkan
tersebut dijadikan sebagai fasilitator untuk menyampaikannya
kembeali kepada rekan-rekan guru yang lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa pembinaan
kompetensi guru dalam perspektif pendekatan deep learning di SMA Negeri 1
Kandangan yaitu pertama dengan pengadaan pelatihan yang berkaiatan
dengan deep learning. Kedua, pembentukan komunitas belajar. Ketiga,
pelaksaan supervisi kepala sekolah. Keempat, penilaian kinerja guru oleh tim.
Kelima, pendampingan pengawas. Keenam, memfasilitasi keikutsertaan guru
dalam kegiatan MGMP. Terakhir mengikutsertakan perwakilan guru dalam
kegiatan luar terkait deep learning
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